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RINGKASAN 

 

Tujuan utama dari kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS-Pengabdian) ini adalah 

untuk menanggulangi gangguan reproduksi yang dialami oleh sapi di daerah yang 

terdampak banjir dan kekeringan di Desa Dulomo, Desa Manawa dan Desa Suka 

Makmur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato. Penanggulangan gangguan 

reproduksi pada sapi perlu dilakukan untuk membantu masyarakat pemilik ternak 

dimana sapi yang dipelihara mengalami gangguan reproduksi, tidak bunting dan atau 

memiliki anak. Tujuan KKS berikutnya yaitu mahasiswa peserta KKS dapat 

membentuk forum dan relawan di tingkat Desa, sehingga nantinya dapat terbentuk 

suatu Desa yang tanggap atau siaga bencana (Destana).   

Metode pelaksanaan penanganan gangguan reproduksi pada sapi yaitu dengan 

melakukan pemeriksaan kebuntingan (PKB) dengan melakukan pemeriksaan organ 

reproduksi primer sapi betina dengan melakukan palpasi rektal menggunakan tangan. 

Tahapan pelaksanaan program diawali dengan melakukan anamnesa dan pendataan 

sapi betina yang mengalami gangguan reproduksi oleh mahasiswa peserta KKS. Hasil 

anamnesa tersebut dicatat sebagai pertimbangan melakukan PKB. Teknis 

pelaksanaannya diawali dengan meletakkan sapi dikandang jepit untuk dilakukan 

palpasi rektal. Tindakan perlu atau tidaknya penyuntikan hormon diputuskan setelah 

selesai dilakukan palpasi rektal dan diperoleh kesimpulan diagnosanya. Metode 

pembentukan forum dan relawan destana dilakukan dengan melakukan pertemuan 

dengan aparat desa dan karang taruna. Setelah terbentuk forum dan susunan pengurus 

dari relawan destana, kemudian mereka diberikan sosialisasi dari pihak Badan 

Penanggulangan Bencana Nasional (BPBD) Kabupaten Pohuwato.   

Hasil Program yaitu sebanyak 103 ekor sapi yang diperiksa (PKB) di Desa 

Manawa, Desa Dulomo dan Desa Suka Makmur, sebanyak 33 ekor sapi yang 

mengalami gangguan reproduksi (sapi tidak bunting) telah diberikan terapi berupa 

induksi birahi berupa penyuntikan hormon. Sapi yang masih dalam kondisi bunting 

diberikan vitamin, sedangkan sapi jantan diberikan penyuntikan vitamin dan obat 

cacing. Forum dan relawan desa tanggung bencana telah berhasil dibentuk dan telah 

di diberikan Surat Keputusan oleh Kepala Desa dari masing-masing Desa.  

 

Kata kunci : gangguan reproduksi, pemeriksaan kebuntingan, sapi, Pohuwato. 
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PRAKATA 

 

Syukur alhamdulillah tim penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas izin, 

kemudahan, barokah, rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan akhir Kuliah Kerja 

Sibermas (KKS) Pengabdian dengan judul “Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

Pada Sapi Potong Yang Terdampak Banjir dan Kekeringan di Desa Manawa - Desa 

Dulomo dan Desa Suka Makmur Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato” 

dapat tim penyusun selesaikan. Pengabdian kali ini merupakan pengabdian yang 

bertemakan Desa Tangguh Bencana (Destana), dimana dalam pelaksanaan program 

KKS, selain melaksanakan program inti yang sesuai dengan kompetensi dosen 

pendamping lapangan (DPL), program berkaitan dengan pembentukan desa tangguh 

bencana juga dilakukan yaitu dengan pembentukan forum destana dan relawan 

destana. Melalui laporan ini tim penyusun mengucapkan terimakasih kepada 

Universitas Negeri Gorontalo atas dukungan dana serta kepada Lembaga Penelitian 

Universitas Negeri Gorontalo atas fasilitas pendukung sehingga pengabdian ini dapat 

berjalan tanpa mengalami hambatan. Semoga hasil pengabdian ini dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat di Desa Manawa - Desa Dulomo dan Desa Suka Makmur 

Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato.  

 

 

 

Gorontalo, 4 Oktober 2018 

 

 

Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Sampai saat ini, salah satu bisnis yang masih diminati terutama oleh petani di 

Indonesia adalah bisnis ternak sapi. Sapi dinilai menguntungkan karena dagingnya 

merupakan salah satu komponen penting dalam berbagai pengolahan produk. 

Permintaan di pasar semakin meningkat karena tingkat konsumsi yang juga semakin 

meningkat. Harga daging sapi kerap naik dan ini dapat dijadikan sumber keuntungan 

dari masyarakat yang memiliki ternak sapi. Selain pengolahan hasil limbah, daging 

dan pedet merupakan dua keuntungan yang dapat diperoleh dari hasil berternak sapi. 

Namun keuntungan bertambahnya pedet tersebut tidak akan dapat dicapai apabila 

sapi mengalami gangguan reproduksi. Yang dimaksud gangguan reproduksi (Gangrep) 

meliputi perubahan fungsi normal reproduksi baik jantan maupun betina yang 

disebabkan oleh beberapa faktor misalnya pakan. Status gangguan reproduksi 

ditetapkan berdasarkan diagnosa klinis dan/atau laboratoris, antara lain tidak bunting 

setelah dilakukan kawin alam atau inseminasi buatan (IB).  

Reproduksi akan berjalan normal apabila siklus estrus (birahi) dari sapi 

berjalan normal. Siklus estrus yang normal dipengaruhi salah satunya yaitu oleh 

asupan makanan. Makanan yang dikonsumsi oleh sapi akan mengakibatkan 

metabolisme hormon berjalan normal sehingga akan mengakibatkan organ-organ 

primer reproduksi berfungsi normal. Adanya kerusakan pakan akibat banjir dan 

kekeringan dapat menggangu proses organ primer reproduksi dalam memproduksi 

hormon. Dampak dari kekurangan produksi hormon ini akan mengakibatkan 

gangguan diantaranya sista ovarium, sista folikel, sista luteal, dan an estrus.     

 

 

 

 

1 



 vi 

1.2. Potensi  

Kecamatan Patilanggio merupakan Kecamatan yang berdekatan dengan 

Kecamatan yang mempunyai populasi sapi terbanyak di Kabupaten Pohuwato, yaitu 

Kecamatan Randangan dan Kecamatan Taluditi. Populasi sapi yang ada di Kecamatan 

ini sangat beragam ditemukan, baik sapi peranakan ongole, sapi bali dan sapi hasil 

persilangan. Pemerintah daerah memiliki komitmen kuat dalam upaya membangun 

sektor peternakan sapi di daerah ini. Daerah ini juga memiliki potensi bagus untuk 

pengembangan peternakan karena jauh dari zona merah penyakit yang secara 

ekonomi sangat merugikan, misalnya penyakit antrak dan brucellosis yang pernah 

dilaporkan terjadi di Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango. Akses jalan 

juga sangat mudah untuk menuju ke lokasi-lokasi dimana terdapat ternak sapi potong.   

 

1.3. Permasalahan     

Desa Dulomo, Desa Manawa dan Desa Suka Makmur merupakan Desa yang 

sering mengalami banjir disaat musim penghujan dan mengalami kekeringan disaat 

musim kemarau. Pada saat terjadi hujan, air menggenangi lahan perkebunan kelapa 

dan ladang milik masyarakat hingga ke jalan raya. Kondisi seperti ini dapat 

mengakibatkan penyakit dan gangguan pada ternak sapi yang dipelihara di kawasan 

tiga desa tersebut. Banjir dan kekeringan dapat mengakibatkan sapi stress, kondisi 

pakan yang kurang baik sehingga akan mengakibatkan salah satunya sapi mengalami 

gangguan reproduksi. Gangguan reproduksi sangat beragam bentuknya, namun pada 

intinya gangguan tersebut akan mengakibatkan sapi tidak dapat estrus (birahi), 

sehingga sapi tidak akan minta kawin dan muaranya sapi tidak akan menghasilkan 

pedet. Untuk mengetahui apa penyebab gangguan reproduksi tersebut maka perlu 

dilakukan pemeriksaan melalui palpasi rektal.  

      

1.4. Usulan Penyelesaian Masalah 

Dari permasalahan yang yang telah diidentifikasi tersebut perlu dilakukan upaya 

pendampingan terhadap masyarakat dalam upaya mengatasi gangguan reproduksi 

pada sapi milik peternak. Upaya pendampingan dilakukan dengan memberikan 
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pemahaman kepada masyarakat untuk mengenal beberapa faktor yang dapat 

mengakibatkan sapi peliharaan mereka tidak menunjukan gejala estrus dan tidak 

bunting walaupun sudah dikawinkan beberapa kali. Dengan memberikan pemahaman 

terhadap beberapa faktor yang dapat mengakibatkan sapi tidak muncul gejala estrus, 

diharapkan masyarakat dapat estrus lagi dan menghasilkan anak.   

Terkait dengan solusi yang ditawarkan tersebut maka dalam pelaksanaan program 

KKS Pengabdian ini terdapat dua program yang dilakukan yaitu : pertama dengan 

melakukan Sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

faktor-faktor yang mengakibatkan sapi tidak dapat muncul gejala estrus maupun tidak 

dapat bunting. Program kedua yaitu pendampingan lapangan dalam mendeteksi 

penyebab sapi tidak menunjukkan gejala estrus melalui 1) palpasi rektal. 

Keberhasilan pengobatan dari suatu penyakit atau gangguan reproduksi ditentukan 

berdasarkan ketepatan melakukan diagnosa. Kesimpulan diagnosa yang benar 

tentunya akan memberikan pilihan terapi yang tepat. Beberapa gangguan reproduksi 

dapat diperiksa melalui perabaan alat kelamin betina melalui anus sapi atau sering 

disebut palpasi rektal. Dari tindakan palpasi rektal dapat diketahui kondisi sapi 

mengalami fertile (subur) atau infertile (tidak subur). Tindakan palpasi rektal juga 

dapat untuk memperoleh gambaran kondisi corpus luteum maupun folikel sapi. Sapi 

yang masih dalam kondisi muncul corpus luteum akan mengalami fase luteal dimana 

secara fisik sapi belum menunjukan gejala estrus. Sebaliknya, apabila folikel yang 

sedang berkembang, maka sapi akan mengalami fase folikuler dan secara fisik sapi 

akan menunjukkan gejala estrus. Perabaan folikel dan corpus luteum juga dapat 

mengetahui apakah organ tersebut mengalami kista atau tidak. Hasil dari palpasi 

rektal akan menentukan tindakan selanjutnya. 2) Therapi hormon, dimana sapi 

diberikan pengobatan hormon untuk menginduksi estrus. Terapi hormon akan 

diberikan pasca dilakukan palpasi rektal. Sapi yang sedang dalam kondisi bunting 

tidak dibenarkan diberikan suntikan hormone karena akan mengakibatkan sapi 

mengalami abortus.   

Dalam melaksanakan program ini, dosen pendamping akan melibatkan 30 orang 

mahasiswa peserta KKS-Pengabdian dari Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang 
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berasal dari berbagai program studi. Selama kurang lebih 45 hari mahasiswa dan 

masyarakat pada saat kegiatan inti akan didampingi oleh dosen pembimbing dari tim 

pengusul untuk melaksanakan program yang bersifat solutif untuk melakukan 

Pemeriksaan Kebuntingan dan Induksi Estrus pada sapi di Desa Dulomo, Desa 

Manawa dan Desa Suka Makmur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program ini antara lain :  

1. Sapi betina yang mengalami gangguan reproduksi dapat di ketahui penyebab 

masalahnya dan diberikan pengobatan secara tepat, sehingga dapat estrus dan 

bunting kembali.  

2. Terbentuk forum penanggulangan bencana. 

3. Terbentumm relawan penanggulangan bencana. 

4. Rencana penanggulangan bencana, rencana aksi, komunitas dan rencana 

kontingensi. 

5. Peta dan analisis resiko bencana. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan Pemeriksaan Kebuntingan (PKB) dalam upaya 

pendampingan menanggulangi gangguan reproduksi pada sapi potong milik 

masyarakat di Desa Dulomo, Desa Manawa dan Desa Suka Makmur, Kecamatan 

Patilanggio dibagi menjadi dua tahap yaitu persiapan atau pembekalan dan 

pelaksanaan. 

  

3.1. Persiapan dan Pembekalan  

Dalam persiapan atau pembekalan program KKS Pengabdian ini dibagi menjadi 

dua tahap yaitu mekanisme pelaksanaan kegiatan dan materi pembekalan kepada 

mahasiswa. Uraian lebih lengkap persiapan dan pembekalan program ini disajikan 

pada tabel 1.  

Tabel 1. Tahapan proses Persiapan KKS Pengabdian 

No Tahap Kegiatan 

1 Mekanisme 

pelaksanaan 

kegiatan KKS 

Pengabdian 

Survei calon lokasi KKS Pengabdian 

Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat 

Perekrutan Mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Pengambilan perlengkapan mahasiswa peserta KKS 

Pengabdian 

Pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian 

Pengantaran mahasiswa KKS ke lokasi 

Penyerahan mahasiswa KKS ke Pemerintah daerah 

lokasi KKS 

Monitoring dan evaluasi  

Penarikan mahasiswa peserta KKS 

2 Materi 

pembekalan 

yang diberikan 

kepada 

mahasiswa  

Peranan dan fungsi mahasiswa dalam KKS 

Agribisnis Peternakan dan Kewirausahaan 

Gangguan reproduksi pada sapi 

Destana 
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3.2.  Pelaksanaan   

Program kerja yang akan dilaksanakan di lokasi KKS meliputi beberapa tahapan 

diantaranya melakukan identifikasi ulang yang lebih mendalam terhadap 

permasalahan dengan melakukan diskusi. Pendataan jumlah ternak sapi yang ada di 

masing-masing desa dilakukan. Sosialisasi pelaksanaan program disampaikan melalui 

ketua kelompok ternak di masing-masing desa. selanjutnya pelaksanaan program, 

pemilik ternak membawa ternak sapinya ke lokasi pemeriksaan yang telah terdapat 

kandang jepit.   

Sebanyak 30 mahasiswa akan dibagi menjadi 3 group, dengan masing-masing 

group beranggotakan 10 mahasiswa dan berlokasi di tiga Desa, yaitu Desa Dulomo, 

Desa Manawa dan Desa Suka Makmur. Pelaksanaan Program inti KKS dengan urutan 

jadwal yang dituangkan pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Kegiatan inti program “Penanggulangan Gangguan Reproduksi Pada sapi 

Potong Yang Terdampak Banjir dan Kekeringan di Desa Dulomo, Desa Manawa dan 

Desa Suka Makmur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato” (dalam 45 hari). 

 

No Nama 

Pekerjaan 

Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

Hari Jmlh mhswa 

1 Audiensi  Pembekalan dan Sosialisasi  40 7 30 

2 Pembentukan 

Destana  

Pembentukan forum dan 

relawan Destana   

 

42 

 

10 

 

10; 10; 10 

 

3 Penanganan 

gangguan 

reproduksi 

Pemeriksaan kebuntingan pada 

sapi di Desa Dulomo 

42  

28 

10 

Pemeriksaan kebuntingan pada 

sapi di Desa Manawa 

42 10 

Pemeriksaan kebuntingan pada 

sapi di Desa Suka Makmur 

42 10 

Total 288 45  30 org 

 

Pekerjaan yang dilakukan mahasiswa peserta KKS selama 1,5 bulan (45 hari) 

dihitung dalam satuan kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa melakukan 

pekerjaan sebanyak 144 JKEM selama 1,5 bulan kegiatan KKS atau 288 JKEM 

selama 45 hari di lokasi kegiatan, dan bila dirata-ratakan sebanyak 6,4 jam/hari. 

Program kerja yang akan dilaksanakan secara umum terdistribusi pada tabel 3. 
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Tabel 3. Uraian pekerjaan, program, dan JKEM selama di lokasi KKS 

No Program  Pekerjaan  JKEM 

1 Pembekalan  Pembekalan mahasiswa tentang KKS, Destana 

dan program inti 

8 

2 Sosialisasi program ke 

masyarakat  

Mahasiswa melakukan sosialisasi ke tiap kepala 

desa dan masyarakat tentang program kegiatan 

KKS   

40 

3 Destana Pembentukan Forum dan Relawan Destana 48 

4 Program inti   Melakukan pemeriksaan gangguan reproduksi 

dan gertak birahi di Desa Dulomo 

64 

5 Program inti  Melakukan pemeriksaan gangguan reproduksi 

dan gertak birahi di Desa Manawa. 

64 

6 Program inti   Melakukan pemeriksaan gangguan reproduksi 

dan gertak birahi di Desa Suka Makmur 

64 

 Total 288 
 

3.3.  Rencana Keberlanjutan Program  

Hasil pengabdian dapat ditindaklanjuti dengan melakukan penelitian untuk 

mengukur keberhasilan program yang telah dilaksanakan. Relawan dan forum destana 

yang terbentuk diberikan pelatihan berkelanjutan terkait dengan kebencanaan oleh 

instansi terkait.      
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Tema program yang dilaksanakan LPPM UNG terkait destana ini tepat 

dilaksanakan karena potensi bencana di Indonesia khususnya Sulawesi dan Gorontalo 

sangat tinggi. Terkait dengan program pengabdian kepada masyarakat yang sesuai 

dengan kompetensi ilmu, secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan 

manusia melalui hewan ternaknya. Ternak yang sejahtera maka hewan ternak akan 

tenang dalam mencari makanan dan bereproduksi sehingga hasilnya dapat 

memberikan keuntungan bagi pemiliknya.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Penanggulangan Gangguan Reproduksi Pada Sapi 

Keberhasilan  reproduksi  akan  sangat  mendukung peningkatan 

populasi sapi potong. Namun kondisi sapi potong di usaha peternakan rakyat, hingga 

saat  ini sering dijumpai adanya kasus gangguan reproduksi  yang  ditandai  

dengan  rendahnya  fertilitas  induk,  akibatnya berupa  penurunan  angka 

kebuntingan  dan  jumlah  kelahiran  pedet, sehingga  mempengaruhi  

penurunan  populasi  sapi  dan  pasokan penyediaan  daging  secara  nasional. 

Gangguan reproduksi yang umum  terjadi pada sapi diantaranya: (1)   (ari-ari  

tidak  keluar),  (2)    (kesulitan melahirkan)  (3)    (keguguran),  dan  (4)  

kelahiran  prematur/sebelum  waktunya.  Gangguan  reproduksi  tersebut  

menyebabkan kerugian ekonomi sangat besar bagi petani yang berdampak  terhadap 

penurunan pendapatan peternak; umumnya disebabkan oleh beberapa faktor,  

diantaranya  :  (1).  penyakit  reproduksi,  (2)  buruknya  sistem pemeliharaan, 

(3) tingkat kegagalan kebuntingan dan (4) masih adanya pengulangan  inseminasi,  

yang  kemungkinan salah satu  penyebabnya adalah adanya gangguan reproduksi; 

dimana 60 % disebabkan oleh endometritis dan 40 % hormonal (Riady, 2006). 

Pada kegiatan KKS Pengabdian ini program penanggulangan reproduksi 

pada sapi potong dilakukan untuk membantu sapi milik masyarakat yang mengalami 

gangguan reproduksi. Seperti yang telah diuraikan di paragraf sebelumnya bahwa 

gangguan reproduksi akan berdampak sapi tidak akan mengalami birahi dan bahkan 

tidak akan sampai bunting dan mempunyai anak (pedet). Untuk menanggulangi 

adanya gangguan reproduksi perlu diketahui secara pasti penyebab gangguan 

reproduksi yang dialami sapi. Untuk mengetahui atau mendiagnosa penyebabnya 

maka perlu dilakukan pemeriksaan pada organ kelamin primer sapi dengan 

melakukan palpasi rektal.  

Pelaksanaan palpasi rektal dilakukan oleh instruktur professional 

dibidangnya. Sapi-sapi yang diperiksa didata sebelumnya oleh mahasiswa KKS, 
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selanjutnya sapi digiring masuk ke dalam kandang jepit baik per ekor maupun per 

lima ekor. Sapi kemudian diperiksa satu persatu dengan cara memasukan tangan kiri 

ke dalam anus sapi untuk memeriksa kondisi alat kelamin primer sapi betina. Pada 

saat pemeriksaan, diskusi dilakukan dengan pemilik sapi untuk mengkerucutkan 

diagnose penyebab gangguan reproduksi yang dialami sapi. Apabila ditemukan sapi 

dalam kondisi bunting maka sapi akan diberikan vitamin penguat supaya induk dan 

anaknya tetap dalam kondisi sehat. Bagi sapi yang mengalami gangguan reproduksi 

maka diberkan terapi penyuntikan hormon. Hasil penyuntikan hormon dapat diliat 

mulai hari pertama sampai hari kelima pasca penyuntikan hormon. Indikasi terapi 

hormone berhasil yaitu akan muncul tanda estrus berupa adanya warna kemerahan 

(abang), kebengkakan (aboh), dan hangat (anget) atau sering disebut 3A pada alat 

kelamin sapi betina. Adanya lendir dari vagina sapi juga dapat menjadi indikasi sapi 

mengalami estrus. Apabila sapi mengalami estrus, dalam kurun waktu 24 jam sapi 

yang muncul gejala 3A tersebut dapat dikawinkan baik secara alami atau melalui 

inseminasi buatan (IB). Dari 103 sapi yang dilakukan palpasi rektal ditemukan 33 

ekor sapi yang mengalami gangguan reproduksi. Sapi yang mengalami gangguan 

reproduksi rata-rata tidak menunjukkan gejala birahi setelah melahirkan. Sapi yang 

tidak menunjukkan gejala birahi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

misalnya 1) ketidaktahuan pemilik ternak, 2) Patologi organ reproduksi, 3) Penyakit 

reproduksi, 4) makanan, dan 5) gangguan hormon. Ketidaktahuan pemilik ternak 

dapat disebabkan karena pemilik ternak memelihara sapinya secara ekstensif yaitu 

melepaskan sapi di area penggembalaan tanpa dipelihara di dalam kandang. Hal ini 

sangat menyulitkan dalam pengamatan gejala birahinya. Sapi yang dipelihara secara 

ekstensif juga dapat mengakibatkan sapi yang sedang birahi mengalami kawin 

berulang sehingga sapi yang kemungkinan sedang mengalami kebuntingan pada umur 

yang muda, kawin lagi dan mengakibatkan kegagalan reproduksi.  

Dari hasil pemeriksaan juga ditemukan sapi yang mengalami pyometra. 

Pyometra berasal dari kata pyo artinya nanah dan metra artinya uterus. Pyometra 

berarti peradangan kronis dari mucosa uterus (endometrium) yang disebabkan oleh 

adanya infeksi dan ditandai dengan adanya pengumpulan nanah dalam uterus, serta 
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dapat menyebabkan gangguan reproduksi yang bersifat sementara (infertil) atau 

permanen (kemajiran). Sapi yang menggalami pyometra diberikan antibiotik bolus 

intravagina, selanjutnya sapi diberikan vitamin secara intramuskuler.  

Faktor penyebab gangguan reproduksi tersebut rata-rata akan mengakibatkan 

hormon reproduksi mengalami gangguan sehingga sapi tidak mengalami birahi 

kembali. Sapi yang mengalami gangguan reproduksi tersebut kemudian diberikan 

terapi homon PGF2α sebanyak 3-4 ml yang di injeksikan secara intramuscular. Sapi 

yang tidak mengalami gangguan reproduksi diberikan penyuntikan vitamin B comp 

atau vitol sesuai berat badan. Pemberian obat cacing secara oral juga diberikan pada 

sapi yang menunjukan gejala klinis cacingan.     

 

5.2. Desa Tangguh Bencana 

Desa tangguh bencana adalah desa yang memiliki kemampuan mandiri 

untuk beradaptasi dan menghadapi ancaman bencana, serta memulihkan diri dengan 

segera dari dampak bencana yang merugikan (Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 

Tahun 2012). Berdasarkan definisi tersebut, desa tangguh tidak dapat dicapai hanya 

mengandalkan kerja masyarakat atau pemerintah sendrian. Katangguhan ini bersifat 

multi-disiplin dan multi-sektoral, menyangkut infrastruktur, ekonomi, politik, dan 

sosial budaya. Salah satu upaya untuk membangun masyarakat tangguh bencana, 

Perguruan Tinggi memiliki andil dalam program pengembangan Desa Tangguh 

Bencana melalui kegiatan KKS Pengabdian. Pelaksanaan program ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan merupakan penguatan dan pengambangan program-program 

pemberdayaan di desa/kelurahan yang sudah dilaksanakan oleh kementrian/lembaga 

lain, organisasi internasional maupun nasional. Program ini adalah bagian dari 

pengembangan kapasitas masyarakat di desa.  

Program Desa Tangguh Bencana merupakan tematik pelaksanaan KKS 

Pengabdian pada tahun ini, dimana pelaksanaan program destana ini merupakan 

tindak lanjut tahap kedua pada KKS periode tahap ke dua. Melalui KKS pengabdian 

ini, mahasiswa bersinergi dengan aparat desa dan karang taruna membentuk suatu 

forum dan relawan penanggulangan bencana. Setelah mereka terbentuk, berikutnya 
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mereka diberikan sosialisasi oleh pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Pohuwato.  

Hasil yang telah dilaksanakan pada tahap ini telah terbentuk forum destana 

dan relawan tanggap bencana beserta struktur kepengurusannya di tiga Desa yang 

telah diberikan Surat Keputusan dari masing-masing Kepala Desa, yaitu Desa 

Manawa, desa Dulomo dan Desa Suka Makmur (lampiran). Berikutnya rencana 

penanggulangan bencana, rencana aksi, komunitas dan rencana kontingensi serta peta 

dan analisis resiko bencana telah dibuat dan selengkapnya tersaji pada lampiran pada 

laporan ini.  

 

5.3. Revolusi Mental  

Sasaran dan target dalam pelaksanaan KKS Revolusi Mental yang ini adalah 

berupa program penerapan Ipteks yang difokuskan pada penerapan hasil-hasil Ipteks 

perguruan tinggi untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman ipteks 

masyarakat. Program ini dilaksanakan dalam bentuk pendidikan, pelatihan, dan 

pelayanan masyarakat, serta kaji tindak dari ipteks yang dihasilkan perguruan tinggi. 

Khalayak sasarannya adalah masyarakat luas, baik perorangan, kelompok, komunitas 

maupun lembaga, di perkotaan atau perdesaan.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sayuti dan Nugroho (2015; 2016), 

diperoleh hasil bahwa prevalensi penyakit parasiter pada sapi di Provinsi Gorontalo 

cukup tinggi. Menurut Subronto dan Tjahajati (2001), penyakit parasiter ini sangat 

merugikan karena penyakit ini tidak menunjukkan gejala klinis. Gejala akan muncul 

atau tampak ketika penyakit sudah dalam kondisi parah dan sulit disembuhkan. 

Mempertimbangkan hal tersebut maka, pengetahuan masyarakat pemilik ternak 

terhadap penyakit parasiter perlu ditingkatkan. Peningkatan pengetahuan tentang 

penyakit parasiter pada sapi ini dilakkukan dengan memberikan sosialisai berupa 

leaflet tentang “Penyakit Parasiter dan Penanggulangannya” (terlampir). Pemberian 

sosialisasi dilakukan secara langsung dilapangan dibarengi dengan pemberian 

pelayanan kesehatan kepada ternak sapi peternak dengan memberikan pengobatan 

suportif dan pemberian antelmetik. Sosialisasi dilakukan secara langsung dilapangan 
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dengan metode diskusi sebelum diberikan pelayanan kesehatan pada sapi milik 

peternak. Metode seperti ini sangat baik dan ampuh dilakukan kepada pemilik ternak 

dibandingkan sosialisai di dalam ruangan. Pemilik ternak antusias melakukan diskusi 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait kondisi sapi yang mereka pelihara. 

Antusias kehadiran para pemilik ternak dengan metode ini juga cukup efektif 

dibandingkan sosialisasi di dalam ruangan karena terkadang para pemilik ternak 

enggan untuk hadir karena rata-rata pemilik ternak bekerja pergi ke kebun, sawah 

atau ladang.    

 

5.4. Kegiatan Tambahan  

Program tambahan merupakan program dalam kegiatan KKS yang diinisiasi 

oleh mahasiswa KKS dan disepakati bersama oleh masyarakat desa. Kegiatan 

tambahan dapat berupa permintaan dari aparat desa membantu program pemerintahan 

seperti pendataan masyarakat, pendataan lahan dan lain sebagainya. Program 

tambahan juga dapat berupa kesepakatan bersama antara mahasiwa KKS dengan 

karang taruna desa setempat dalam melaksanakan kegiatan olahraga maupun 

kesenian.   
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan  

1. Dari 103 sapi yang dilakukan palpasi rektal, terdapat 33 ekor sapi yang diberikan 

penanganan gangguan reproduksi. Penanganan gangguan reproduksi dilakukan 

dengan pemberian hormon secara intramuskuler sebanyak 3-4 ml. sapi yang 

mengalami gangguan reproduksi akibat infeksi penyakit diberikan antibiotic 

intravagina dan diberikan anti radang dan vitamin. 

2. Telah terbentuk forum dan relawan penanggulangan bencana di Desa Manawa, 

Desa Dulomo dan Desa Suka Makmur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten 

Pohuwato. 

 

Saran  

1. Perlu dilakukan kontrol terhadap sapi yang telah diberikan penanganan gangguan 

reproduksi.  

2. Perlu dilakukan pelatihan secara berkelanjutan terhadap forum dan relawan 

penanggulangan bencana untuk menciptakan desa tangguh bencana.  
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS Pengabdian Desa Dulomo, 

Desa Manawa, Desa Suka Makmuur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket gbr. Lokasi Pelaksanaan Program KKS Pengabdian Desa Dulomo, Desa Manawa, 

Desa Suka Makmur, Kecamatan Patilanggio, Kabupaten Pohuwato (tanda lingkaran). 
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No 
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Judul Artikel Ilmiah 
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No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1 - - - - 

     

     

 

G. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
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